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ABSTRAK 

Luka bakar adalah kerusakan jaringan yang disebabkan oleh bersentuhan atau 

kontak dengan sumber panas. Bunga kenop (Gomprhrena globosa L) diyakini oleh 

masyarakat dapat digunakan sebagai penanganan luka bakar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan suatu formula spray gel yang sesuai dengan 

persyaratan farmasetik dan mengetahui kemampuannya dalam penyembuhan luka 

bakar.  Sediaan Spray Gel ekstrak bunga kenop dibuat menggunakan konsentrasi 

ekstrak 12,5% ; 15%; dan 20%.  

Berdasarkan uji stabilitas sediaan spray gel bunga kenop bersifat stabil dalam 

penyimpanan. Uji efektivitas sediaan spray gel bunga kenop terhadap luka bakar 

dilakukan pada hewan uji yang dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kontrol positif 

(bioplasenton®), kontrol negatif (basis gel), dan FI (sediaan spray gel ekstrak bunga 

kenop 12,5%), FII (sediaan spray gel ekstrak bunga kenop 15%) dan FIII (sediaan 

spray gel ekstrak bunga kenop 20%) yang diinduksi menggunakan plat besi dengan 

diameter 1,5 cm.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase kesembuhan luka bakar pada 

hewan uji (P%) pada hari ke-14 yaitu FI sebesar 51,33%. Untuk FII menunjukan 

P% adalah 62% dan untuk FIII menunjukan P% sebesar 63,33% dengan diameter 

luka bakar sebesar 0,55±0,10 dengan nilai p<0,05. Persetase kesembuhan luka 

bakar dari ekstrak bunga kenop pada kelompok FII dan FIII memperlihatkan efek 

yang sama dengan kontrol positif dengan p > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 

sediaan spray gel ekstrak bunga kenop dengan konsentrasi 15% dan 20% memiliki 

efektivitas pada penyembuhan pada luka bakar.  

 

Kata kunci: Bunga Kenop, Flavonoid, Spray Gel, Penyembuhan Luka bakar,  

Saponin 

 

ABSTRACT 

A burn wound is tissue damage after contacting a heat source. Globe 

amaranth (Gomphrena globosa) is effective for healing burn wounds. This research 

analyzes the formula of spray gel pursuant to pharmaceutical requirements and the 

spray gel’s ability to heal burn wounds. The spray gel preparation was made from 

12.5%, 15%, and 20% concentrations of globe amaranth extract.  
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Based on the stability test, the spray gel of globe amaranth preparation is 

stable in storage The test of the effectiveness of globe amaranth-based gel spray for 

healing burn wounds was conducted on test animals divided into five groups, i.e., 

control positive (bioplasenton®), control negatif (gel-base), FI (spray gel 

preparation at a 12.5% concentration of globe amaranth extract), FII (spray gel 

preparation at a 15% concentration of globe amaranth extract), and FIII (spray gel 

preparation at a 20% concentration of globe amaranth extract) and induced using 

an iron plate of diameter 1.5 cm.  

The results indicated a burn wound healing percentage of 51.33% (P%) on 

test animals on day 14. On FII, the P% was 62%, and FIII, the P% was 63.33% at 

p < 0.05. The percentage of burn wound healing on FII and FIII was the same as 

that on control positive at p > 0.05. To conclude, the spray gel preparation from 

globe amaranth extracts at 15% and 20% concentrations was effective for healing 

burn wounds. 

 

Keywords: Gomprhrena globosa L, Flavonoids, Gel Spray, Burn wound Healing, 

Saponin 

 

PENDAHULUAN 

Luka bakar adalah kerusakan 

jaringan yang disebabkan oleh 

bersentuhan atau  kontak dengan 

sumber panas seperti api, air panas, 

listrik dan radiasi yang dapat 

menyebabkan infeksi, pendarahan, 

hingga syok serta dapat 

mempengaruhi system tubuh apabila 

tidak ditangani secara langsung karena 

merusak bagian epidermis, dermis, 

maupun jaringan subkutan  

(Handayani et al., 2019; Prihandiwati, 

et al, 2019; Prasongko et al., 2020).  

Indonesia adalah negara 

keanekaragaman hayati yang kaya di 

mana berbagai tanaman obat telah ada 

(Kusmiati et al., 2017). Penggunaan 

pengobatan dengan menggunakan 

bahan alam saat ini semakin populer 

(Prasongko et al., 2020). Tumbuhan 

yang di yakini oleh masyarakat 

sebagai tumbuhan obat adalah Bunga 

kenop (Gomprena globosa L).      

Tumbuhan ini mudah ditemukan 

di kebun rumah sebagai tanaman hias 

dan telah digunakan selama beberapa 

generasi oleh masyarakat sebagai obat 

tradisional (Esmat & Mittapally, 2020; 

Herman & Herman, 2020; Kusmiati et 

al., 2017). Bunga kenop dapat 

digunakan dalam pengobatan luka 

gangrene pada diabetes (Esmat & 

Mittapally, 2020; Ilyas et al., 2014), 

dan terbukti bahwa ekstrak bunga 

kenop dapat menyembuhkan luka 

sayatan pada kelinci selama 7 hari (Aji 

et al., 2019), Kandungan dari bunga 
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kenop digunakan sebagai obat luka 

adalah saponin dan flavonoid yang 

dapat bekerja sebagai antimikroba dan 

merangsang pertumbuhan sel baru 

pada luka (Aji et al., 2019).  

Salah satu bentuk 

pengembangan sediaan gel yang 

berfungsi sebagai penutup luka adalah 

bentuk gel semprot (spray gel). Sedian 

dalam bentuk ini memiliki keuntungan 

meminimalkan kontaminasi 

(Nurmalasari et al., 2017). Penelitian 

ini bertujuan untuk membuat formula 

spray gel yang sesuai dengan 

persyaratan farmasetik, dan 

mengetahui potensi nya dalam 

penyembuhan luka bakar 

 

METODE PENELITIAN 

1. Alat  

Jangka sorong, wadah ekstraksi, 

plat alumunium 1,5 cm, beeker glass 

(pyrex), botol semprot, lumpang dan 

alu, penanggas air, pH meter, plastik 

mika, timbangan analitik, viscometer 

brookfield. 

2. Bahan 

Alkohol 96%, Bunga Kenop 

(Gomphrena globosa L), 

Bioplacenton, karbopol, HPMC, 

Propilen glikol, Trietanolamin, Metil 

paraben, Propil paraben, dan Aquadest 

3. Objek Makhluk Hidup  

Kelinci jantan dengan berat 1-

1,5 kg, dengan usia 3-4 bulan yang 

diadaptasi selama dua minggu 

4. Pembuatan Ekstrak 

Bunga kenop dipilih secara 

purposive sampling, kemudian di 

keringkan sehingga memperoleh 

simplisia kering. 250 gram simplisia 

kering ditambahkan 2 liter etanol 96% 

di maserasi selama 3-5 hari. Uapkan 

hingga mendapat ekstrak kental. 

5. Formulasi Spray Gel 

Tabel. 1 Formula modifikasi dari 

penelitian Nurmala, et al (2017) 

Bahan (%) 
Formula (F) 45 gram 

FI FII FIII 

Ekstrak Etanol 

Bunga Kenop 

12,5 15 20 

Karbopol 0,5 0,5 0,5 

Hpmc 0,5 0,5 0,5 

Trietanolamine 8 8 8 

Propilen Glikol 15 15 15 

Metil Paraben 0,18 0,18 0,18 

Propil Paraben 0,2 0,2 0,2 

Etanol 20 20 20 

aquadest Add 100 Add 100 Add 100 

 

Karbopol dan HPMC 

dikembangkan secara terpisah, 

kemudian tambahkan 8 tetes TEA 

pada karbopol hingga membentuk 

massa gel, tambahkan HPMC gerus 

hingga homogen. Masukan campuran 

propilen glikol yang sebelumnya telah 

ditambahkan dengan metil paraben 
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dan propil paraben, etanol dan 

aquades, aduk hingga homogen. 

Timbang sebanyak 45 gram. 

6. Uji Kualitas Produk  

a. Uji organoleptik dan 

Homogenitas 

Sediaan spray gel di letakan di 

kaca preparat transparan amati 

bentuk, bau, warna dan 

ketercampuran partikelnya. 

b. Uji viskositas dan pH 

Sediaan diletakan dalam beker 

glass, ukur pH nya menggunakan 

pH meter dan ukur viskositasnya 

menggunakan viskometer 

brookfield kecepatan 30.  RPM 

c. Pemeriksaan pola penyemprotan 

Semprotkan sediaan spray gel 

pada kertas mika dengan jarak 

jarak 3, 5, 10, 15, dan 20 cm 

(Kamishitta et al., 1992). 

Kriteria pola semprot antara lain : 

Buruk 1  : tidak menyemprot  

keluar 

Buruk 2  : menyemprot keluar  

dalam bentuk tetesan atau 

gumpalan 

Buruk 3  : menyemprot keluar 

dalam bentuk partikel besar 

Baik  : menyemprot keluar   

seragam dan dalam bentuk 

partikel kecil (Hayati et al., 2014) 

d. Uji daya lekat 

Sediaan disemprotkan sediaan 

pada bagian lengan atas kemudian 

amati dalam 10 detik.  

e. Uji stabilitas fisik pada suhu 

ruang 

f. Sampel spray gel disimpan pada 

suhu kamar (28±2oC), amati 

secara organoleptis, pH, dan 

Viskositas setiap 7 hari sekali 

selama 21 hari (Salwa et al., 

2020). 

7. Uji Efektifitas Pada Luka Bakar 

Pembuatan luka bakar pada 

kelinci (Oryctolagus cuniculus) 

a. Hewan uji terdiri dari 5 kelompok 

yaitu kontrol positif (gel 

bioplasenton®), kontrol negatif 

(basis gel), FI (12,5%); FII (15%), 

dan FIII (20%). 

b. Kelinci di anastesi, kemudian 

buatkan luka dari plat berdiameter 

1,5 cm yang telah dipanaskan, 

hingga terbentuk luka bakar 

derajat II dangkal 

c. Berikan perlakuan sesuai 

kelompok masing-masing 

sebanyak 2 kali sehari. 

(Handayani et al., 2019; Izzati et 

al., 2015; Wandi et al., 2015). 
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d. Perhitungan diameter luka sebagai 

berikut: 

𝐷𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑙𝑢𝑘𝑎 =
𝑑1 + 𝑑2

2
 

𝑃% =
𝑑0 − 𝑑𝑥

𝑝0
× 100% 

Keterangan:  

d0 = diameter luka hari ke-0; 

d1 = diameter Luka 1, 

d2 = diameter Luka 2; 

dx = diameter luka hari ke-x; 

p% = persentase kesembuhan luka 
 

8. Analisis Data 

Data hasil uji kualitas sediaan 

spray gel dianalisis menggunakan 

metode Wilcoxon test. Uji efektivitas 

pada luka bakar dianalisis 

menggunakan metode anova satu arah 

dilanjutkan uji LSD dan nilai 

propabilitas (p-value). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini diawali dengan 

pembuatan ekstrak menggunakan 

metode maserasi dengan 

menggunakan pelarut etanol 96% 

yang bersifat polar sehingga 

diharapkan dapat menarik senyawa 

flavonoid dan saponin yang terkadung 

dalam senyawa bunga kenop (Aji et 

al., 2019; Puspita et al., 2020). 

Sediaan spray gel ekstrak etanol 

bunga kenop dibuat dengan 3 variasi 

konsentrasi yaitu 12,5%; 15%; dan 

20%. Formulasi spray gel dibuat 

dengan kombinasi basis karbopol 940 

dan HPMC untuk membentuk massa 

spray gel yang baik secara fisik 

(Tambunan & Sulaiman, 2018). 

Uji Evaluasi Dan Stabilitas Fisik 

Sediaan Spray Gel Ekstrak Bunga 

Kenop  

Sediaan spray gel merupakan 

sediaan berbasis gel yang tidak 

lengket, dan memiliki kadar air yang 

tinggi karena kandungan air yang 

tinggi sehingga dapat menghidrasi 

lapisan epidermis dan mengurangi 

iritasi (Salwa et al., 2020). 

Uji Organoleptik dan Homogenitas 

 

Tabel 2. Hasil Uji Evaluasi  

Organoleptik dan homogenitas 

sebelum dan sesudah penyimpanan 

Evaluasi 

Sebelum dan Sesudah 

penyimpanan 

FI FII FIII 

Bentuk Cairan 

Kental 

Cairan 

kental 

Cairan 

kental 

Warna Hijau 

kecok-

latan 

muda 

Hijau 

kecok-

latan 

gelap 

Hijau 

kecok-

latan 

gelap 

Bau Khas 

bunga 

kenop 

Khas 

bunga 

kenop 

Khas 

bunga 

kenop 

Homo-

genitas 

Homo-

gen 

Homo-

gen 

Homo-

gen 

 

Hasil dari pengamatan secara 

organoleptik menunjukan bahwa 

sediaan spray gel bersifat homogen 

dan memiliki sifat fisik yang hampir 
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sama, namun memiliki warna yang 

berbeda. F2 dan F3 memiliki warna 

yang lebih pekat.  

Uji Viskositas 

Viskositas dari sediaan spray gel 

ekstrak bunga kenop (tabel 3) 

menunjukan viskositas yang baik yaitu 

dibawah 150 cPs (Hayati et al., 2014; 

Holland et al., 2020; Sani et al., 2016).  

 

Tabel 3. Hasil pengujian Viskositas 

Sedian Spray Gel Ekstrak Bunga 

Kenop 

Hari 
Nilai Viskositas ( x̄±SD) (cPs) 

FI FII FIII 

0 
102,6 ± 

2,25 
124 ± 0,00 

86,67 ± 

2,31 

7 
97,33 ± 

2,30 
108 ± 0,00 76 ± 0,00 

14 
101,30 ± 

2,25 

108,33 ± 

0,57 

80,33 ± 

8,50 

21 
99,97± 

3,95 
102 ± 4,62 76 ± 0,00 

 

Setelah masa penyimpanan 

diperoleh hasil bahwa viskositas 

mengalami penurunan namun secara 

statistik tidak menunjukan perbedaan 

yang signifikan dengan nilai p > 0,05. 

Uji pH 

Berdasarkan hasil pengamatan 

nilai pH dari sediaan spray gel  

memenuhi kriteria pH sediaan yang 

baik (4,5-6,9) (Kamishitta et al., 

1992).  

 

 

Tabel 4. Hasil pengujian pH sebelum 

dan sesudah penyimpanan 

Hari 
Nilai pH ( x̄±SD) 

FI FII FIII 

0 5,28 ± 0,31 5,49 ± 0,38 5,24 ± 0,21 

7 5,29 ± 0,34 4,94 ± 0,05 4,80 ± 0,09 

14 5,22 ± 0,30 4,89 ± 0,04 4,72 ± 0,03 

21 5,19 ± 0,24 4,86 ± 0,01 4,71 ± 0,04 

 

 Setelah melewati masa 

penyimpanan selama 21 hari terdapat 

perubahan pH namun tidak 

menunjukan perbedaan yang 

signifikan secara statistik ( p > 0,05).  

Pemeriksaan Pola Penyemprotan 

dan Daya Lekat 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

pola penyemprotan menunjukan 

bahwa pola penyemprotan yang 

dihasilkan sediaan spray gel bersifat 

melekat dan termasuk kategori baik  

(Hayati et al., 2014).  

Uji Stabilitas Sediaan Pada Suhu 

Kamar 

Setelah dilakukan penyimpanan 

pada suhu kamar selama 21 sediaan 

spray gel diketahui bersifat stabil atau 

tidak terdapat perubahan yang 

signifikan terhadap orgonleptik, pH, 

homogenitas, dan viskositas. 
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Uji Efektifitas Sediaan Spray Gel 

Ekstrak Bunga Kenop Terhadap 

Luka Bakar 

Uji ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas sediaan spray 

gel ekstrak bunga kenop terhadap 

penyembuhan luka bakar. Efektifitas 

terhadap luka bakar ditentukan 

dengan perhitungan persentase 

kesembuhan luka bakar. Luka 

dinyatakan sembuh apabila semakin 

meningkat persentase kesembuhan 

luka, dan luka mengering secara 

merata dan jaringan kulit tertutup 

(Handayani et al., 2019). 

Luka pada awal pengamatan 

hingga hari ke 4 setelah pemberian 

sediaan spray gel ekstrak bunga kenop 

terlihat masih basah, hal ini 

dikarenakan luka masih berada dalam 

fase inflamasi. Fase inflamasi terjadi 

segera setelah perlukaan dan 

mencapai puncaknya pada hari ke-3 

(Laut et al., 2019; Tiwari, 2012). Pada 

hari ke 7, dan ke 8, menunjukan 

bahwa luka bakar sudah mulai 

mengering dan membentuk keropeng. 

Hal ini disebabkan luka masuk pada 

fase poliferasi dimana pada fase ini 

akan memproduksi kolagen yang 

menarik sel epidermis yang berada di 

tepi luka menuju ke tengah luka, 

sehingga ukuran luka akan berkurang 

atau mengecil (Vijayaraghavan, et al., 

2017) 

 

 
Gambar 1. Persentase Penyembuhan 

Luka Bakar 

Keterangan: 

(*) terdapat perbedaan yang signifikan 

dengan kontrol negatif 
 

Berdasarkan analisis statistik 

menggunakan metode anova satu arah 

menunjukan bahwa efek 

penyembuhan terhadap luka bakar 

pada setiap kelompok adalah tidak 

sama dengan p = 0,009. Persentase 

penyembuhan terhadap luka bakar 

pada hari ke-14 paling besar di 

tunjukan oleh kelompok kontrol 

positif sebesar 76,67% diikuti oleh 

kelompok FIII sebesar 63.33%, dan 

kelompok FII sebesar 62%. Kontrol 

negatif memiliki nilai persentase 

kesembuhan luka paling kecil sebesar 

H-0 H-2 H-4 H-6 H-8 H-10 H-12 H-14

FI 0 -8,89 2,22 12,2225,5633,3343,3351,11

FII* 0 1,11 13,3322,22 30 46,6754,4462,22

FIII* 0 -4,44 7,78 22,2228,8945,5654,4463,33

Kontrol Negatif 0 -12,2 0 12,2221,1128,8935,5644,44

Kontrol Positif* 0 -8,8911,11 30 44,4461,1172,2276,67
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46,67%, diikuti oleh kelompok FI 

sebesar 51,33%.  

Kelompok kontrol positif, 

kelompok FIII, dan Kelompok FII 

memiliki efek penyembuhan luka 

bakar lebih baik dibandingkan   

dengan kontrol negatif dan kelompok 

FI, dengan nilai p< α (0,05). 

Kelompok FI menunjukan efek 

penyembuhan terhadap luka bakar 

tidak berbeda (sama) dengan 

kelompok kontrol negatif dengan nilai 

p > α (0,05). Namun, Kelompok FII 

dan  kelompok FIII memiliki 

efektivitas penyembuhan terhadap 

luka bakar yang tidak berbeda secara 

signifikan (sama) dengan kontrol 

positif dengan nilai p > α (0,05). 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Aji et al (2019) dan 

Agustini et al (2021) menunjukan 

bahwa bunga kenop mengandung 

senyawa flavonoid dan saponin, yang 

berperan dalam penyembuhan luka. 

Senyawa flavonoid dapat 

menyembuhkan luka dengan cara 

menghentikan pendarahan dan  

memperbaiki kondisi inflamasi 

didaerah luka (Calsum et al., 2018; 

Krishnaiah et al., 2009). Senyawa 

Saponin dapat berperan sebagai 

antimikroba, dan dapat mempercepat 

penyembuhan luka karena dapat 

merangsang pembentukan sel epitel 

baru (Agustini et al., 2021). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa sediaan spray gel 

ekstrak bunga kenop bersifat stabil 

selama masa penyimpanan dan 

menunjukan adanya efektivitas dalam 

kesembuhan luka bakar derjaat II 

dangkal dengan persentase 

kesembuhan 62% untuk konsentrasi 

15% dan konsentrasi 20% juga 

menunjukan hal yang sama dengan 

persentase kesembuhan sebesar 

63,33% dan memiliki efek yang sama 

dengan kontrol positif. 
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